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Abstrak

Untuk mengetahui besarnya biaya produksi, penerimaan, pendapatan usaha penangkar bibit tanaman Buah mangga
terhadap pendapatan produsen dan untuk menganalisis tingkat kelayakan finansial usaha penangkaran bibit
tanaman Buah mangga terhadap pendapatan produsen Metode Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu menggunakan analisis Biaya Total, Penerimaan, Pendapatan dan untuk mengetahui kelayakan usaha
penangkar bibit mangga dengan menggunakan Metode analisis data R/C dan B/C. Adapun Hasil dari penelitian ini
yaituTotal Biaya rata-rata usaha penangkar bibit tanaman buah mangga adalah sebesar Rp 145.216.627 /Tahun.
Penerimaan rata-rata yang diperoleh usaha penangkar bibit tanaman buah mangga sebesar Rp 197.628.571/Tahun
sehingga pendapatan yang diperoleh pada usaha penangkar bibit tanaman buah mangga sebesar Rp
52.411.944 /Tahun. Analisis kelayakan finansial menunjukkan usaha penangkar bibit tanaman buah mangga jika di
lihat dari nilai R/C maka usaha ini layak di usahakan karena nilai R/C > 1, yakni sebesar 1,36 dan jika di lihat dari
nilai Net B/C usaha ini tidak layak untuk di usahakan karena nilai Net B/C < 1 yaitu sebesar 0,36 artinya lebih kecil
dari 1. Jadi, usaha penangkar bibit tanaman mangga tidak layak untuk di usahakan atau dijalankan namun
memberikan keuntungan yang sedikit bagi para pengusaha penangkar bibit tanaman buah mangga di Kecamatan
Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang.
Abstract

To find out the amount of production costs, revenue, income from the business of cultivating mango fruit
seeds to producer income and to analyze the level of financial feasibility of the business of breeding mango
fruit plants to producer income. and to determine the feasibility of a mango seedling breeder business using
the R/C and B/C data analysis method. The results of this study are that the average total cost of a mango
seed breeder business is IDR 145,216,627/year. The average income earned by the mango fruit plant
breeder business is IDR 197,628,571 /year so that the income obtained from the mango fruit plant seed
breeder business is IDR 52,411,944 /year. The financial feasibility analysis shows that if you look at the R/C
value, this business is feasible because the R/C value is > 1, which is 1.36 and ifyou look at the Net B/C value,
this business is not feasible to be cultivated because the Net B/C value < 1, which is equal to 0.36, means it
is smaller than 1. So, the business of cultivating mango plant seeds is not feasible to be cultivated or run but
provides little profit for entrepreneurs who breed mango plant seeds in Tanjung Morawa District, Deli
Serdang Regency.
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PENDAHULUAN

Komoditas hortikultura merupakan salah satu bagian dari sektor pertanian, yang
mempunyai nilai ekonomi yang tinggi sehingga usaha agribisnis hortikultura dapat menjadi
sumber pendapatan masyarakat dan petani baik berskala kecil, menengah maupun besar. Selain
itu, komoditas hortikultura memiliki keunggulan berupa nilai jual yang tinggi, keragaman jenis,
ketersediaan sumber daya lahan dan teknologi, serta potensi serapan pasar didalam negeri dan
internasional yang terus meningkat (Dirjen Horti, 2011 dalam Fitradi,2017).

Mangga adalah satu jenis tanaman buah yang banyak digemari oleh para pecinta tanaman
buah. Dari segi bisnis, perbanyakan tanaman mangga sangat menghasilkan peluang usaha yang
tinggi. Hal inilah yang menjadi alasan beberapa pengusaha penangkar bibit tanaman mangga
untuk tetap menjajakan pembibitan mangga tersebut karena selain dari alat dan bahan yang
mudah di dapat untuk proses pemeliharaan pun tergolong sangat mudah walaupun harus
mengeluarkan modal yang terlalu besar untuk melakukan usaha pembibitan tanaman buah
mangga tersebut.

Tabel 1. Data Jumlah Penangkar Bibit Tanaman Buah Mangga Di Kabupaten Deli Serdang
Tahun 2022 Yang Sudah Bersetifikat Label Biru.

Kecamatan Jumlah Penangkar Bibit Tanaman Mangga
Tanjung Morawa 35
Sinembah tanjung muda Hulu 3
Hamparan Perak 2
Sibiru-Biru 2
Batang Kuis 2
Galang 1
Sibolangit 1
Sunggal 1
Percut Seituan 1
Jumlah 48

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Deli Serdang 2022

Berdasarkan tabel 1 data dari Dinas pertanian Kabupaten Deli Serdang terdapat 9 kecamatan
pengusaha penangkar bibit tanaman buah mangga di kabupaten deli serdang yaitu di Kecataman
tanjung morawa, kecamatan sinembah tanjung muda hulu, kecamatan hamparan perak,
kecamatan sibiru-biru, kecamatan batang kuis, kecamatan galang, kecamatan sibolangit,
kecamatan sunggal dan kecamatan percut seituan. Total penangkar bibit tanaman mangga yang
ada di Kabupaten Deli Serdang sebanyak 48 penangkar bibit tanaman buah mangga yang sudah
bersertifikat dari dinas pertanian. Berdasarkan data dari dinas pertanian Kabupaten Deli Serdang
di Kecamatan tanjung morawa ada 35 penangkar bibit tanaman mangga di yang sudah memiliki
sertifikat dari dinas pertanian.

Setelah melakukan observasi langsung dan wawancara kepada penangkar bibit tanaman
mangga yang ada di kecamatan tanjung morawa adapun permasalah yang timbul adalah, para
penangkar tidak pernah melakukan pencatatan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mengelolah
bibit mangga, sehingga mereka tidak bisa melakukan analisis terhadap usahanya. Mereka biasanya
dalam menetapkan harga hanya menggunakan perkiraan saja, tanpa melakukan perhitungan
terhadap biaya yang dikeluarkan dan jumlah produksi bibit yang di hasilkan. maka perlu
dilakukan analisis untuk mengetahui usaha yang dijalankan apakah layak untuk dijalankan atau
sebaliknya Di dalam memulai usaha pembibitan tanaman buah mangga.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu dilakukan penelitian dengan judul
BlAnalisis Kelayakan Finansial Usaha Penangkaran Bibit Tanaman Buah Mangga (Mangifera Indica

26



Jurnal I[Imiah Pertanian (JIPERTA), 5(1) 2023: 25-31,

L) Dengan Teknik (Grafting) Terhadap Pendapatan Produsen. (Studi Kasus : Di Kecamatan Tanjung
Morawa, Kabupaten Deli Serdang.)

Terkait penjelasan diatas maka permasalahan yang saya temui dilapangan adalah Berapakah
besarnya biaya produksi, penerimaan dan pendapatan usaha penangkar bibit tanaman Buah
mangga terhadap pendapatan produsen di Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli
Serdang.Bagaimana tingkat kelayakan finansial usaha penangkaran bibit tanaman Buah mangga
terhadap pendapatan produsen di Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang. Penelitian
ini dilakukan secara sengaja (purposive). sampel yang digunakan penelitian ini adalah semua
penangkar bibit tanaman buah mangga sebanyak 35 penangkar bibit tanaamn buah mangga.
penentuan sampel penangkar bibit mangga Dilakukan secara sensus dengan kriteria sampel,
penangkar bibit tanaman mangga, dengan lama usaha minimal 5 tahun keatas, usaha milik sendiri
dan berbadan hukum dan mangga yang dibudidayakan sudah memiliki label dari balai
pengawasan dan sertifikasi benih ( BPSB).
Metode Analisis Data
Untuk rumusan masalah yang pertama, yaitu untuk mengetahui pendapatan penangkar bibit
mangga dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
a. Biaya Total
Biaya total usaha penangkar bibit tanaman mangga dapat dihitung dengan rumus sebagai
berikut :
TC=FC+VC
b. Penerimaan
Penerimaan dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :
TR=QxP
c. Pendapatan
Pendapatan bersih usaha penangkar bibit tanaman mangga dapat dihitung dengan rumus
sebagai berikut:
[I=TR-TC
Untuk rumusan masalah yang kedua yaitu mengetahui kelayakan usaha penangkar bibit
mangga dengan menggunakan Metode analisis data R/C dan B/C. Adapun rumusnya adalah
sebagai berikut:
a. R/C-Ratio (Revennue Cost Ratio)
R/C-Ratio merupakan perbandingan (nisbah) antara Total Revenue (TR) dan Total Cost (TC).
Kelayakan suatu usaha dihitung Dengan rumus Soekartawi (2002) sebagai berikut:
R/C = Total Penerimaan/Total Biaya

b. B/C-Ratio (benefit-cost ratio)

Untuk menghitung kelayakan usaha penangkar bibit mangga menggunakan B/C Ratio atau
dikenal juga dengan perbandingan antara keuntungan bersih usaha dengan biaya. Adapun
rumusnya adalah sebagai berikut: (Haryati La Kamisi, 2018).

B/C Ratio = Pendapata/Total Biaya
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Biaya Tetap

Biaya tetap dalam usaha penangkaran bibit tanaman mangga di Kecamatan tanjung morawa
Kabupaten deli serdang meliputi biaya penyusutan peralatan. Biaya tetap dalam usaha
penangkaran bibit tanaman mangga adalah biaya penyusutan peralatan yang terdiri atas mesin
pompa air, tangki air, selang air, gerobak sorong (angkong), cangkul, sapu garuk, gunting grafting,
ember, semprotan, gembor, gayung, paranet, pisau grafting dan parang.

Tabel 2 Biaya Tetap Usaha Penangkar Bibit Tanaman Buah Mangga.

No Jenis Biaya Tetap Total Biaya/Tahun Fersentase (%)
1 Mesin Pompa Air (unit) 219.403 2,73%
2 Tangki Air (unit) 5.620.857 69,94%
3 Selang Air (unit) 1.067.926 13,29%
4 Gerobak Sorong (unit) 275.831 3,43%
5 Cangkul (unit) 51.686 0,64%
6 Sapu Garuk (unit) 52.957 0,66%
7 Gunting (Grafting (unit)) 60.205 0,75%
8 Ember (unit) 24.786 0,31%
9 Semprotan (unit) 32.186 0,40%
10 Gembor (unit) 42.457 0,53%
11 Gayung (unit) 11.143 0,14%
12 Pisau (Grafting) (unit) 58.105 0,72%
13 Parang (unit) 52.038 0,65%
14 Batu Asah (unit) 13.395 0,17%
15 Paranet (meter) 453.667 5,64%

Total Biaya Tetap (ITC) 8.036.641 100%

Sumber: Data Diolah (2022)

Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah biaya tetap yang dikeluarkan oleh usaha penangkar
bibit tanaman buah mangga dalam satu tahun adalah sebesar Rp 8.036.641/Tahun. Biaya tetap
yang paling besar dalam usaha pembibitan tanaman buah mangga di kecamatan tanjung morawa,
kabupaten deli serdang bersasal dari biaya penyusutan peralatan berupa alat tangki air. biaya
tangki air yang harus dikeluarkan oleh para penangkar dalam satu tahunnya adalah sebesar Rp.
5.620.857/Tahun dengan persentase 69,94% Dan biaya tetap yang paling kecil berasal dari biaya
penyusutan peralatan berupa alat gayung sebesar Rp. 11.143/Tahun dengan persentase sebesar
0,14 %. Usaha penangkar bibit tanaman buah mangga di Kecamatan Tanjung Morawa masih
menggunakan peralatan yang masih sederhana dalam proses pelaksanaan produksinya. Di satu
sisi peralatan yang sederhana memang dapat memperkecil biaya penyusutan, tetapi disisi lain hal
ini dapat menyebabkan proses produksi membutuhkan waktu kerja yang lebih baik.

Biaya Variabel

Biaya variabel adalah biaya yang digunakan dalam usaha penangkaran bibit tanaman buah
mangga di Kecamatan tanjung morawa Kabupaten Deli Serdang yang besarnya berubah-ubah
secara proporsional sesuai dengan jumlah bibit tanaman mangga yang dihasilkan. Biaya variabel
dalam usaha penangkaran bibit tanaman mangga meliputi biaya bahan baku (biji mangga) biaya
bahan pengkap (sekam padi, tanah, polybag, plastic pe, tali grafting tape, kertas label, fungisida,
insektisida, pupuk kandang, pupuk npk), biaya sewa mobil, dan biaya tenaga kerja. Berikut
penjelasan tentang biaya variabel yang digunakan dalam proses produksi bibit tanaman mangga:
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Tabel 3 Biaya Variabel Usaha Penangkar Bibit Tanaman Buah Mangga

No Jenis Biaya Variabel Total Biaya/Tahun Fersentase (%)
1 Biji Mangga (Biji) 3.500.000 2,55%
2 Tanah (Truk Colt Diesel) 3.145.714 2,29%
3 Sekam Padi (karung 50 kg) 345.143 0,25%
4 Polybag (kg) 7.803.171 5,69%
5 Pupuk Kandang (pick up) 2.474.286 1,80%
6 Pupuk Npk (kg) 153.829 0,11%
7 Fungisida (kg) 1.030.629 0,75%
8 Insektisida (100 ml) 295.200 0,22%
9 Tali Grafting Tape (roll) 367.200 0,27%
10 Plastik Pe (kg) 377.386 0,28%
11 Kertas Label (pcs) 3.120.000 2,27%

Biaya Variabel Lainnya
12 Transportasi (Bbm) (liter) 3.557.143 2,59%
13 Biaya Listrik (kwh) 3.342.857 2,44%
Pompa Air
Lampu
14 Upah Tenaga Kerja (Hko) 107.667.429 78,49%
Total Biaya Variabel (TVC) 137.179.986 100%

Sumber: Data Diolah (2022)

Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah biaya variabel yang dikeluarkan oleh usaha penangkar
bibit tanaman buah mangga dalam 1 tahun adalah sebesar Rp 137.179.986/Tahun. Biaya variabel
terbesar dalam usaha penangkaran bibit tanaman buah mangga di Kecamatan Tanjung Morawa
Kabupaten Deli Serdang berasal dari biaya Tenaga Kerja. Biaya tenaga kerja yang harus
dikeluarkan oleh usaha penangkar bibit tanaman buah mangga dalam satu tahun adalah sebesar
Rp 107.667.429 /Tahun dengan persentase sebesar 78,49% dari jumlah total biaya variabel. Biaya
variabel terkecil berada pada pupuk npk sebesar 153.829 dengan persentase sebesar
0,11%/tahun.

Biaya Total Produksi
Tabel 4. Biaya Total Usaha Penangkar Bibit Tanaman Mangga.

No Total Biaya Total Biaya/Tahun
1 Biaya Tetap/Fixed Cost (FC) 8.036.641
2 Biaya Variabel/Variable Cost (TVC) 137.179.986
Total Biaya Total (TVC) 145.216.627

Sumber: Data Diolah (2022)

Penerimaan
Tabel 5. Penerimaan Usaha Penangkar Bibit Tanaman Buah Mangga.
Jumlah
Produksi
Jumlah /Tahun Harga/ RPolybag ( Hasil Penjualan (Rp) Total
Produksi Berdasarkan P) penerimaan/
/Tahun Ukuran Polybag Tahun (Rp)
25x25 40x40 25x25 40x40 25 x25 40 x40
cm cm cm cm Cm Cm

15.600 6.800 8.800 10.200 14.629 69.428.571 128.200.000 197.628.571

Sumber: Data Diolah (2022)
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Pendapatan
Tabel 6 Pendapatan Usaha Penangkar Bibit Tanaman Buah Mangga.
No Uraian Jumlah
1 Total Penerimaan 197.628.571
2 Total Biaya 145.216.627

Total Pendapatan 52.411.944
Sumber: Data Diolah (2022)
Analisis Kelayakan Usaha Penangkar Bibit Tanaman Buah Mangga
R/C Ratio (Revenue Cost Ratio)

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa total biaya yang dikeluarkan oleh usaha penangkar
bibit tanaman mangga di Kecamatan tanjung morawa Kabupaten Deli Serdang sebesar Rp
145.216.627 /Tahun. Sedangkan total penerimaan pada usaha penangkar bibit tanaman mangga
sebesar Rp 197.628.571/Tahun. Dengan demikian nilai R/C Rasio dari usaha penangkar bibit
tanaman buah mangga di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang pertahun adalah
sebagai berikut:

R/C Ratio = Total Penerimaan/Total Biaya

R/C Ratio = Rp 197.628.571/ Rp 145.216.627

R/C Ratio = 1,36

Berdasarkan analisis kelayakan menggunakan R/C Ratio pada usaha penangkaran bibit
tanaman buah mangga adalah 1,36 atau R/C Ratio > 1 maka dapat dikatakan pada usaha penangkar
bibit tanaman buah mangga yang berada di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang
layak untuk dijalankan. Artinya setiap satu rupiah biaya yang dikeluarkan oleh usaha penangkar
bibit tanaman mangga akan mendapat penerimaan sebesar 1,36 Hasil ini sejalan dengan penelitian
kelayakan usaha pembibitan mangga varietas agrimania pada agrimania flora mendapat nilai R/C
Ratio sebesar 5,41.

B/C Ratio (Benefit Cost Ratio)

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa total biaya yang dikeluarkan oleh usaha penangkar
bibit tanaman mangga di Kecamatan tanjung morawa Kabupaten Deli Serdang sebesar Rp
145.216.627 /Tahun. Sedangkan total pendapatan pada usaha penangkar bibit tanaman buah
mangga sebesar Rp 52.411.944 /Tahun. Dengan demikian nilai B/C Ratio dari usaha penangkar
bibit tanaman mangga di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang per tahunnya
adalah sebagai berikut:

B/C Ratio = Pendapatan/Total Biaya

B/C Ratio=Rp 52.411.944/ Rp 145.216.627

B/C Ratio = 0,36

Berdasarkan perhitungan diatas di dapat nilai Net B/C Ratio sebesar 0,36 nilai tersebut
menunjukkan bahwa usaha penangkar bibit tanaman buah mangga dikatakan tidak layak untuk
di usahakan atau dikembangkan karena nilai Net B/C < 1 dengan nilai 0,36 dari kriteria investasi

tersebut dapat dismpulkan bahwa usaha penangkar bibit tanaman buah mangga di Kecamatan
Tanjung morawa Kabupaten Deli Serdang tidak layak untuk di usahakan Dimana usaha dengan
hasil B/C 0,36 < 1 karena tidak dapat memberikan keuntungan. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Heri Andriansyah (1604300098), Dengan Judul Analisis Kelayakan Finansial Kelengkeng Di Cv
Tiga Juhar Farm. Hasil penelitian nilai B/C usaha tani kelengkeng sebesar 0,74 2.
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SIMPULAN

Total Biaya rata-rata usaha penangkar bibit tanaman buah mangga di Kecamatan Tanjung
morawa Kabupaten Deli Serdang adalah sebesar Rp 145.216.627 /Tahun. Penerimaan rata-rata
yang diperoleh usaha penangkar bibit tanaman buah mangga sebesar Rp 197.628.571/Tahun
sehingga pendapatan yang diperoleh pada usaha penangkar bibit tanaman buah mangga di
Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang sebesar Rp 52.411.944/Tahun. Analisis
kelayakan finansial menunjukkan usaha penangkar bibit tanaman buah mangga di Kecamatan
Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang jika di lihat dari nilai R/C maka usaha ini layak di
usahakan karena nilai R/C > 1, yakni sebesar 1,36 dan jika di lihat dari nilai Net B/C usaha ini tidak
layak untuk di usahakan karena nilai Net B/C < 1 yaitu sebesar 0,36 artinya lebih kecil dari 1. ]adji,
usaha penangkar bibit tanaman mangga tidak layak untuk di usahakan atau dijalankan namun
memberikan keuntungan yang sedikit bagi para pengusaha penangkar bibit tanaman buah mangga
di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang.
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